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ABSTRAK 
Perkembangan Jurnalistik toto di Indonesia sangat ketinggalan sekali. 
karena keterbatasan orang koran untuk menangkap kejadian penUng dari pelO$Ok 
nusantara dengan mata lensanya. Padahal banyak kejadian yang dilaporialn datam 
bentuk gambar/fotc seringka/i Jebih efektif daripada kalau ditBrangkan dengan kata­
kata. Bahkan kedudukan foto juga sama dengan kedudukan berita yaitu sernakin 
besar suatu toto dimuat dalam surat kabar samakin diagendakan. pemuatan pada 
halaman satu lebih bemilai dibanding halaman berikutnya. pemuatan pada baglan 
atas lebih bemilai dibanding bagian bawah, pemuatan pada bagian kiri lebih bernilai 
daripada bagian kanan, pemuatan secara horizontal lebih bemilai dibanding vertikal 
dan pemuatan berlatar betakang gelap lebih bemUa; daripada yang terang. Oleh 
karena itu sebuah foto bisa digunakan oleh media masse cet.ak khususnya surat 
kabar untuk menyampaikan pesan yang dianggap utama oleh media tersebut Pada 
saat reshufle kabinet, sidang MPR, kong res partai dan menghadapi pemilu, mlnat 
khalayak terhadap berita politik meningkat. sehingga media dapat mengagendakan 
pesannya melalui toto headline/utama. Seperti surat kabar Kompas yang memuat 
toto headline tentang kong res V PDI Perjuangan di Bali tahun 1998 mulai I&n9gal 8 
sampai dengan 11 Oktober 1998 secara berturut-turut. Karena SK. Kompas pemah 
berafiliasi kepada POI. Sedangkan surat kabar Republika hanya sekali memuat fotc 
headline tentang kongres V PDI Perjuangan di Bali tahun 1998 tsrsebut. Karena SK. 
Republika didirikan oleh leMI yaitu kelompok BJ Habibie yang sekarang sebagai 
pihak pemerintah. Selama masa pemerintahan Soeharto POI selalu dihadang oteh 
pemerintah dan pada masa transisi dibawah pamerintahan presiden 8..1 Habibte ini, 
politik dan pars sedikit mendapat kelonggaran maka dengan pemuatan foto tsrsebut 
dapat dilihat makna yang ada didalamnya sebagai bukti masyarakat dan budaya saat 
itu dan bentuk hegemoni media karena tetah digunakan sebagai media komunikasi 
politik. Kesemuanya itu didasarkan pada jumalistik foto yang digunakan datam 
pemuatan foto headline dan semiotii<a yaitu makna teks berdasar konteksnya. 
Penelitian analisis isi ini mengambil sampel secara total sampling yaitu 
seluruh populasi yang ada berupa seluruh foto headline wmang kongres V POI 
Perjuangan di Bali tahun 1998 pada surat kabar Kompaa dan Republika mulai 
tanggal 8 &ampai dengen 11 Oktober 1998 sebanyak 5 buah sebagai sampel. Kelima 
fato headline tersebut diukur luas fl&iknya dengan unit analiai& fisik dalam eatuan 
centimeter dan dikategorikan berdasar teknik pengambitan gambarffoto dari Berger, 
kemudian dianalisis. Makna tandanya diwujudkan dalam ikon, indMs dan symbol 
yang diparoleh berdasar RefentJnce dan Referent. Hasilnya surat kabar Kompas 
cenderung memihak POI dan surat kabar Republika cenderung memlhak pemerintah 
karena pemuatan foto dan benta yang sedemikian ru~. Yaitu ukuran fislk foto 
headline pada surat kabar Kompas terbesar 308 cm2 dan pada surat kabar 
Republika 260 cm 2. Sedangkan makna semiotikanya berdasar teknik ambiIan 
totonya pada surat kabar Kampas adalah Hubungan perorangan (If'IfIIdium allot), 
kuasa dan wibawa (pan down), hubungan scsial (full shot), dan keintiman (close up). 
Pad a surat kabar Republika bermakna kecilliemah berdasar teknik psn up. 
Hasil panelitian ini diharapkan mampu memberikan kontrtbusl pacta Ilmu 
komunikasi, khususnya bagi semiotika pada jumalistik fotografi dl sural kabar dan 
dapat dijadikan masukan berupapemildran bagi editor dan wartawan toto terutama 
pada sum kabar Kompas dan Republika agar lebih memperhatikan pertlmbangan 
pemuatan toto headflnenya. 
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